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1.1  Latar Belakang

Periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) terbukti secara ilmiah

jangka panjang (Solima ak stunting tidak hanya buruk

bagi anak, tapi juga bagi masa depan suatu negara. Angka stunting yang
tinggi dapat menjadi beban bagi suatu negara di masa mendatang. Dapat
diasumsikan bahwa stunting merupakan indikator kemajuan suatu negara.

Anak yang mengalami stunting dapat mengalami perubahan patologis,



seperti penurunan fisik, kinerja kognitif, perkembangan saraf, dan
peningkatan risiko penyakit metabolik hingga usia dewasa. Perubahan
tersebut tentunya dapat membebani perekonomian keluarga dan potensi

hilangnya sumber daya manusia terampil bagi negara (Alam et al., 2020).

21,7% mengalam

(Kemenkes RI, 2022).

: KEDJAJAA N
@ “i nting da bupate ;!Eg R faktor

determinam ov,278 0L e erokok, 75,9%

tidak memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), 12,5% balita dengan
ibu yang memiliki riwayat KEK, dan 6,6% tidak memiliki jamban sehat.

Kemudian dikeluarkan surat Keputusan Bupati Kerinci mengenai penetapan



desa lokasi fokus (Lokus) penanganan stunting tahun 2023 yaitu sebanyak

49 desa dengan 37 lokus lama dan 12 lokus baru (Dinkes Kerinci, 2023).
Pencegahan stunting lebih optimal dibandingkan pengobatan

stunting (Bappenas, 2018). Stunting tidak hanya dipengaruhi oleh kesehatan

ibu pada fase hamil dag Ravia api juga dipengaruhi oleh kesehatan
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menegaskan calon pengantin merupakan kelompok sasaran untuk
pencegahan stunting. Calon pengantin merupakan kelompok prakonsepsi
yang strategis untuk upaya dalam memperbaiki status gizi, mempersiapkan

keluarga yang sehat serta pencegahan dan pengendalian dari penyakit



menular dan tidak menular sehingga terciptanya kehamilan sehat yang dapat
melahirkan generasi yang berkualitas (Kemenkes RI, 2021b). Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) melalui

Direktorat Bina Ketahanan Remaja (Dithanrem) mengembangkan Aplikasi

yang signifikan dengan kejad

delapan kali mengalami
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cm berisiko melahirkan bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)
(Young et al., 2018). KEK pada masa prakonsepsi juga berisiko terjadi
anemia (Lipoeto, Masrul and Nindrea, 2020). Anemia dikaitkan dengan

peningkatan risiko BBLR dan IUGR (Young and Ramakrishnan, 2020).



Penelitian lain menjelaskan bahwa ibu hamil yang merokok aktif atau pasif
merupakan penyebab utama gangguan pertumbuhan dan perkembangan
pada balita. Hal ini disebabkan ibu hamil merokok meningkatkan risiko
Small for Gestation Age (SGA), perawakan rendah, dan ukuran lingkar

kepala yang kecil (Que
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Tingkat pendidikan berpengaruh pada seberapa mudah seseorang

menyerap dan menerima informasi. Orang-orang dengan pendidikan tinggi
lebih cerdas dan terbuka (Firda, Ramlan and Rusman, 2021). Penelitian lain

menunjukkan bahwa wanita dengan pendidikan menengah cenderung



berpengetahuan lebih baik mengenai kesiapan prakonsepsi dibandingkan
pendidikan rendah (Ayalew et al., 2017).
Pengetahuan adalah hasil dari melakukan penginderaan terhadap

suatu objek melalui indera seperti raba, pendengaran, penciuman,

penglihatan, dan rasa. \Wa

juga berpengaruh terhadap kes:

sesuatu. Pendapatan terma

dalam perencanaan kehamilan sehat (Astuti, Santosa and Utami, 2021).
Tingginya angka perkawinan di Indonesia, khususnya di Kabupaten
Kerinci juga harus diimbangi dengan kesiapan menikah yang dapat

mempengaruhi perencanaan kehamilan sehat, sehingga masalah kesehatan



jangka panjang dapat di cegah. Namun pada kenyataannya sebagian besar
wanita (63,9%) tidak melakukan tindakan apapun untuk mempersiapkan
kehamilan (Id et al., 2022). Penelitian lain menunjukan bahwa hanya 15,9%
wanita yang memiliki perilaku kesehatan prakonsepsi yang baik untuk

merencanakan kehamilg
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan

perencanaan kehamilan sehat pada calon pengantin di Kantor Urusan

Agama wilayah Kabupate

gan perencanaan

kehamilan sehat pada calon pengantin di Kantor Urusan Agama wilayah

Kabupaten Kerinci.



f. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan Kkeluarga dengan
perencanaan kehamilan sehat pada calon pengantin di Kantor Urusan
Agama wilayah Kabupaten Kerinci.

g. Untuk mengetahui variabel dominan yang berhubungan dengan

perencanaan kehamilag_gsebat pada calon pengantin di Kantor Urusan

perencanaan keha
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapko
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